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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

 

Bab ini penulis akan memaparkan hasil penelitian yang telah dilakukan 

oleh penulis bersama dengan pelaku koding berkenaan dengan menganalisis 

rubrik Opini di Harian Umum Radar Bandung ditinjau dari diksi bahasa 

jurnalistik. Sebelum melangkah ke penyajian data yang telah dianalisis, terlebih 

dahulu penulis menampilkan data dan informasi yang dikumpulkan, diuraikan 

berdasarkan konstruksi kategori dan kemudian menganalisis data dan informasi 

tersebut. Diksi terdapat unsur yang terkait yaitu: kata-kata bersinonim, kata-kata 

bernilai rasa, kata-kata konkret, kata-kata abstrak, kata-kata umum, kata-kata 

khusus, dan kata lugas. 

Sampel yang diteliti adalah rubrik opini pada surat kabar Radar Bandung, 

selama 17 Januari 2011 Hingga 31 Januari 2011 yang berjumlah tujuh opini. 

Penarikan sampel dilakukan dengan menggunakan teknik Total Sampling 

mengingat jumlah populasi yang kurang dari 100, maka sampel dalam penelitian 

ini sama dengan populasi penelitian yakni tujuh sampel. 

Pengkodingan dalam suatu analisi isi harus dapat dipercayai keobjektifan 

dan keberlakuannya, untuk menguji kepercayaan atau reliabilitasnya. Dalam studi 

ini penulis dibantu oleh dua pengkoding lainnya yang sama-sama bergelut pada 

bidang jurnalistik sehingga mereka dianggap mengerti dan menguasai masalah 

yang akan diteliti. Untuk pengkodingan dilakukan oleh tiga orang  yaitu Falentino 
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(Koresponden Jawa Barat, Pasific Post Papua), Kurnia Nugraha (Wartawan Sindo 

Biro Jabar), dan Suci Nusan Krasmaya selaku peneliti. 

Pada bab ini akan dibahas mengenai data penelitian, analisis isi dalam 

teknik penelitian, uji reliabilitas koding, analisis deskriptif hasil penelitian, 

interpretasi hasil penelitian. 

 

 

4.1 Data Penelitian 

Dalam  penelitian ini terdapat tujuh opini yang terkumpul bulan Januari 

2011,  sebanyak tujuh rubric opini, berikut adalah tabel data penelitian: 

Tabel 4.1 

 Sampel Opini Edisi 17 - 31 Januari 2011 

 

No. 
Hari dan Tanggal 

Terbit 
Judul Opini 

1 Selasa, 18 Januari 2011 Lubang Hitam itu Bernama Narkoba (1) 

2 Rabu, 19 Januari 2011 Lubang Hitam itu Bernama Narkoba (2-habis) 

3 Jumat, 21 Januari 2011 Aksi Ngeri Rawan Investasi 

4 Sabtu, 22 Januari 2011 Filateli di Era Informasi 

5 Selasa, 25 Januari 2011 Jalan Terjal Berujung Misteri 

6 Rabu, 26 Januari 2011 Nabi, Pemerintah dan Pengangguran 

7 Kamis, 27 Januari 2011 Selalu yang Pertama dan Utama 

 Sumber: Arsip Harian Umum Radar Bandung 2011 

 

 

Berikut adalah tiga buah opini dalam rubrik opini di Harian Umum 

Radar Bandung yang penulis teliti: 
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 OPINI 1 (Selasa, 18 Januari 2011) 

 

 



83 

 

 OPINI 2 (Rabu, 19 Januari 2011) 
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 OPINI 3 (Rabu, 21 Januari 2011) 

 



85 

 

 OPINI 4 (Sabtu, 22 Januari 2011) 
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 OPINI 5 (Selasa, 25 Januari 2011) 
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 OPINI 6 (Rabu, 26 Januari 2011) 
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 OPINI 7 (Kamis, 27 Januari 2011) 
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Data tersebut adalah  data penelitian yang akan dihitung dan nilai  oleh 

para pengkoding, untuk mengetahui apakah opini-opini tersebut sudah memenuhi 

diksi bahasa jurnalistik. 

4.2 Uji Reliabilitas Koding 

Untuk mengukur konsistensi klasifikasi, digunakan uji reliabilitas 

koding. Agar penelitian dapat objektif dan sistematis maka diperlukan pelaku 

koding pembanding. Reliabilitas berarti konsistensi kategori, kategori yang 

dipakai berulang-ulang terhadap objek yang sama akan menghasilkan data yang 

sama pula. Apabila kategori yang dipakai dilakukan oleh beberapa orang pelaku 

koding, maka semua pelaku koding harus mempunyai tingkat kesepakatan yang 

sama terhadap data. 

Dengan menggunakan rumus Koefisien Korelasi Pearson’s C, dapat 

diukur reliabilitas koding yang memperlihatkan tingkat kesepakatan tertentu yang 

dicapai pengkoding. Ukuran ini digunakan pada data nominal, yaitu data yang 

terdiri dari suatu rangkaian frekuensi yang tidak berurutan. Rumus Koefisien 

Korelasi Pearson’s C adalah: 

2

2

n
C  

2  = nilai chi kuadrat untuk tabel baris x kolom 

n    = ukuran populasi dalam sampel 

C =  Mengukur tingkat kesepakatan koding  (Hasan, 2002:100) 

Untuk menghitung rumus di atas, terlebih dahulu harus mencari 
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Keterangan : 

 = chi square 

sigma jumlah 

O = frekuensi yang diobservasi 

E = frekuensi yang diharapkan 

Sedangkan untuk mengetahui persentase tingkat kesepakatan pelaku 

koding, digunakan indeks reliabilitas koding yang terhitung dengan rumus dari 

Krippendorf yaitu: 

(1-C) x 100%  (Sudjana; 1990:189) 

Untuk menentukan tinggi atau rendahnya kesepakatan antara pelaku 

koding, maka digunakan penafsiran koefisien yang dikemukakan Surakhmad. 

0% - 20% : korelasi yang rendah sekali 

20% - 40% : korelasi yang rendah tapi ada 

40% - 70% : korelasi yang sedang 

70% - 90% : korelasi yang tinggi 

90% - 100% : korelasi yang tinggi sekali      (Surakhmad, 2004:32) 

 

 

4.3 Hasil Penelitian 

Dari data-data hasil pengkodingan yang telah dilakukan oleh penulis dan 

pengkoder, yaitu untuk mengukur reliabilitas koding berdasarkan konstruksi 

kategori yang telah dibuat, diperoleh hasil-hasil seperti yang akan dijelaskan 

dalam tabel-tabel berikut: 
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4.3.1 Reliabilitas Koding Kategori Kata Bersinonim   

4.3.1.1 Arti Kata Sama 

Bersadarkan data yang di peroleh ada tujuh opini yang 

dijadikan sample dalam penelitian ini maka akan dijelaskan mengenai 

diksi kata bersinonim tersebut berdasarkan hasil koding sebagai 

berikut : 

Tabel 4.2 

Kesepakatan Antara Pelaku Koding 

Tentang Opini Dilihat Dari Arti Kata Sama 

No. 
Sub Kategori Arti Kata 

Sama 

Pengkoding 
Jumlah 

Falentino Kurnia Suci 

1 Arti Kata Sama 4 4 5 13 

2 Arti Kata Tidak Sama 3 3 2 8 

 7 7 7 21 

 

Tabel X² 

O E (O-E)
2
 (O-E)

2
 : E 

4 13 x 7 : 21 = 4.33 0.1089 0.0251 

4 13 x 7 : 21 = 4.33 0.1089 0.0251 

5 13 x 7 : 21 = 4.33 0.4489 0.1036 

3 8 x 7 : 21 = 2.67 0.1089 0.0407 

3 8 x 7 : 21 = 2.67 0.1089 0.0407 

2 8 x 7 : 21 = 2.67 0.4489 0.1681 

X² =0.4033 

2

2

n
C = 

4033.021

4033.0
=

4033.21

4033.0
= 0.0188 =0.1371 

Dengan menggunakan koefisien korelasi person’s diperoleh 

tingkat kesepakatan diantara pelaku koding I, II, dan III yaitu sebesar 

(C) =0.1371. Indeks reliabilitas koding = (1-C) x 100%= (1-0.1371)x 

100% = 86.29%. Maka berdasarkan penafsiran korelasi yang di 
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kemukakan oleh Surakhmad, untuk sub kategori Arti Kata Sama 

memiliki korelasinya tinggi. 

4.3.1.2 Ketepatan Pemilihan Kata 

Bersadarkan data yang di peroleh ada tujuh opini yang di 

jadikan sample dalam penelitian ini maka akan di jelaskan mengenai 

diksi kata bersinonim tersebut berdasarkan hasil koding sebagai 

berikut : 

Tabel 4.3 

Kesepakatan Antara Pelaku Koding 

Tentang Opini Dilihat Dari Ketepatan Pemilihan Kata 

No. 
Sub Kategori Ketepatan 

Pemilihan Kata 

Pengkoding 
Jumlah 

Falentino Kurnia Suci 

1 Ketepatan Pemilihan Kata 6 6 7 19 

2 
Ketidak Tepatan Pemilihan 

Kata 
1 1 0 2 

 7 7 7 21 

 

Tabel X² 

O E (O-E)
2
 (O-E)

2
 : E 

6 19 x 7 : 21 = 6.33 0.1089 0.0172 

6 19 x 7 : 21 = 6.33 0.1089 0.0172 

7 19 x 7 : 21 = 6.33 0.4489 0.0709 

1 2 x 7 : 21 = 0.66 0.1089 0.165 

1 2 x 7 : 21 = 0.66 0.1089 0.165 

0 2 x 7 : 21 = 0.66 0.4489 0.6802 

X² =1.1155 

2

2

n
C = 

1155.121

1155.1
=

1155.22

1155.1
= 0504.0 =0.2246 

Dengan menggunakan koefisien korelasi person’s diperoleh 

tingkat kesepakatan diantara pelaku koding I, II, dan III yaitu sebesar 

(C) =0.2246. Indeks reliabilitas koding = (1-C) x 100%= (1-0.2246)x 

100% = 77.54%. Maka berdasarkan penafsiran korelasi yang di 
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kemukakan oleh Surakhmad, untuk sub kategori Ketepatan 

Pemilihan Kata memiliki korelasi yang tinggi. 

 

4.3.2 Reliabilitas Koding Kategori Kata Bernilai Rasa   

4.3.2.1 Bernilai Rasa Tinggi 

Bersadarkan data yang di peroleh ada tujuh opini yang di 

jadikan sample dalam penelitian ini maka akan di jelaskan mengenai 

diksi kata bernilai rasa tersebut berdasarkan hasil koding sebagai 

berikut : 

Tabel 4.4 

Kesepakatan Antara Pelaku Koding 

Tentang Opini Dilihat Dari Bernilai Rasa Tinggi 

No. 
Sub Kategori Bernilai 

Rasa Tinggi 

Pengkoding 
Jumlah 

Falentino Kurnia Suci 

1 Bernilai Rasa Tinggi 4 4 4 12 

2 Tidak Bernilai Rasa Tinggi 3 3 3 9 

 7 7 7 21 

 

Tabel X² 

O E (O-E)
2
 (O-E)

2
 : E 

4 12 x 7 : 21 = 4 0 0 

4 12 x 7 : 21 = 4 0 0 

4 12 x 7 : 21 = 4 0 0 

3 9 x 7 : 21 = 3 0 0 

3 9 x 7 : 21 = 3 0 0 

3 9 x 7 : 21 = 3 0 0 

X² =0 

2

2

n
C = 

021

0
=

21

0
= 0 =0 

Dengan menggunakan koefisien korelasi person’s diperoleh 

tingkat kesepakatan diantara pelaku koding I, II, dan III yaitu sebesar 
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(C) = 0. Indeks reliabilitas koding = (1-C) x 100%= (1-0)x 100% = 

100%. Maka berdasarkan penafsiran korelasi yang di kemukakan oleh 

Surakhmad, untuk sub kategori Bernilai Rasa Tinggi memiliki 

korelasi yang tinggi sekali. 

4.3.2.2 Bernilai Rasa Rendah 

Bersadarkan data yang di peroleh ada tujuh opini yang di 

jadikan sample dalam penelitian ini maka akan di jelaskan mengenai 

diksi kata bernilai rasa tersebut berdasarkan hasil koding sebagai 

berikut : 

Tabel 4.5 

Kesepakatan Antara Pelaku Koding 

Tentang Opini Dilihat Dari Bernilai Rasa Rendah 

No. 
Sub Kategori Bernilai 

Rasa Rendah 

Pengkoding 
Jumlah 

Falentino Kurnia Suci 

1 Bernilai Rasa Rendah 4 2 2 8 

2 Tidak Bernilai Rasa Rendah 3 5 5 13 

 7 7 7 21 

 

Tabel X² 

O E (O-E)
2
 (O-E)

2
 : E 

4 8 x 7 : 21 = 2.67 1.7689 0.6623 

2 8 x 7 : 21 = 2.67 0.4489 0.1681 

2 8 x 7 : 21 = 2.67 0.4489 0.1681 

3 13 x 7 : 21 = 4.33 1.7689 0.4085 

5 13 x 7 : 21 = 4.33 0.4489 0.1037 

5 13 x 7 : 21 = 4.33 0.4489 0.1037 

X² =1.6144 

2

2

n
C = 

6144.121

6144.1
= 

6144.22

6144.1
= 0714.0 =0.2672 

Dengan menggunakan koefisien korelasi person’s diperoleh 

tingkat kesepakatan diantara pelaku koding I, II, dan III yaitu sebesar 
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(C) =0.2672. Indeks reliabilitas koding = (1-C) x 100%= (1-0.2672)x 

100% = 73.28%. Maka berdasarkan penafsiran korelasi yang di 

kemukakan oleh Surakhmad, untuk sub kategori Bernilai Rasa 

Rendah memiliki korelasi yang tinggi. 

 

4.3.3 Reliabilitas Koding Kategori Kata Konkret   

4.3.3.1 Menunjuk Pada Objek 

Bersadarkan data yang di peroleh ada tujuh opini yang di 

jadikan sample dalam penelitian ini maka akan di jelaskan mengenai 

diksi kata konkret tersebut berdasarkan hasil koding sebagai berikut : 

Tabel 4.6 

Kesepakatan Antara Pelaku Koding 

Tentang Opini Dilihat Dari Menunjuk Pada Objek 

No. 
Sub Kategori Menunjuk 

Pada Objek 

Pengkoding 
Jumlah 

Falentino Kurnia Suci 

1 Menunjuk Pada Objek 4 6 5 15 

2 Tidak Menunjuk Pada Objek 3 1 2 6 

 7 7 7 21 

 

Tabel X² 

O E (O-E)
2
 (O-E)

2
 : E 

4 15 x 7 : 21 = 5 1 0.2 

6 15 x 7 : 21 = 5 1 0.2 

5 15 x 7 : 21 = 5 0 0 

3 6 x 7 : 21 = 2 1 0.5 

1 6 x 7 : 21 = 2 1 0.5 

2 6 x 7 : 21 = 2 0 0 

X² =1.4 

2

2

n
C = 

4.121

4.1
=

4.22

4.1
= 0625.0 =0.25 
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Dengan menggunakan koefisien korelasi person’s diperoleh 

tingkat kesepakatan diantara pelaku koding I, II, dan III yaitu sebesar 

(C) =0.25. Indeks reliabilitas koding = (1-C) x 100%= (1-0.25)x 

100% = 75%. Maka berdasarkan penafsiran korelasi yang di 

kemukakan oleh Surakhmad, untuk sub kategori Menunjuk Pada 

Objek memiliki korelasi yang tinggi. 

4.3.3.2 Mudah Dipahami 

Bersadarkan data yang di peroleh ada tujuh opini yang di 

jadikan sample dalam penelitian ini maka akan di jelaskan mengenai 

diksi kata konkret tersebut berdasarkan hasil koding sebagai berikut : 

Tabel 4.7 

Kesepakatan Antara Pelaku Koding 

Tentang Opini Dilihat Dari Mudah Dipahami 

No. 
Sub Kategori Bernilai 

Rasa Rendah 

Pengkoding 
Jumlah 

Falentino Kurnia Suci 

1 Mudah Dipahami 7 4 4 12 

2 Tidak Mudah Dipahami 0 3 3 9 

 7 7 7 21 

 

Tabel X² 

O E (O-E)
2
 (O-E)

2
 : E 

7 12 x 7 : 21 = 4 9 2.25 

4 12 x 7 : 21 = 4 0 0 

4 12 x 7 : 21 = 4 0 0 

0 9 x 7 : 21 = 3 9 3 

3 9 x 7 : 21 = 3 0 0 

3 9 x 7 : 21 = 3 0 0 

X² = 5.25 

2

2

n
C = 

25.521

25.5
=

25.26

25.5
= 2.0 =0.4472 
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Dengan menggunakan koefisien korelasi person’s diperoleh 

tingkat kesepakatan diantara pelaku koding I, II, dan III yaitu sebesar 

(C) =0.4472. Indeks reliabilitas koding = (1-C) x 100%= (1-0.4472)x 

100% = 44.72%. Maka berdasarkan penafsiran korelasi yang di 

kemukakan oleh Surakhmad, untuk sub kategori Mudah Dipahami 

memiliki korelasi yang sedang. 

 

4.3.4 Reliabilitas Koding Kategori Kata Abstrak   

4.3.4.1 Kata Menunjuk Konsep 

Bersadarkan data yang di peroleh ada tujuh opini yang di 

jadikan sample dalam penelitian ini maka akan di jelaskan mengenai 

diksi kata abstrak tersebut berdasarkan hasil koding sebagai berikut : 

Tabel 4.8 

Kesepakatan Antara Pelaku Koding 

Tentang Opini Dilihat Dari Kata Menunjuk Konsep 

No. 
Sub Kategori Menunjuk 

Pada Objek 

Pengkoding 
Jumlah 

Falentino Kurnia Suci 

1 Menunjuk Konsep 3 4 4 11 

2 Tidak Menunjuk Konsep 4 3 3 10 

 7 7 7 21 

 

Tabel X² 

O E (O-E)
2
 (O-E)

2
 : E 

3 11 x 7 : 21 = 3.67 0.4489 0.1223 

4 11 x 7 : 21 = 3.67 0.1089 0.0297 

4 11 x 7 : 21 = 3.67 0.1089 0.0297 

4 10 x 7 : 21 = 3.33 0.4489 0.1348 

3 10 x 7 : 21 = 3.33 0.1089 0.0327 

3 10 x 7 : 21 = 3.33 0.1089 0.0327 

X² =0.3819 
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2

2

n
C = 

3819.021

3819.0
=

3819.21

3819.0
= 0179.0 =0.1336 

Dengan menggunakan koefisien korelasi person’s diperoleh 

tingkat kesepakatan diantara pelaku koding I, II, dan III yaitu sebesar 

(C) =0.1336. Indeks reliabilitas koding = (1-C) x 100%= (1-0.1336)x 

100% = 86.64%. Maka berdasarkan penafsiran korelasi yang di 

kemukakan oleh Surakhmad, untuk sub kategori Kata Menunjuk 

Konsep memiliki korelasi yang tinggi. 

4.3.4.2 Kata Menunjuk Gagasan 

Bersadarkan data yang di peroleh ada tujuh opini yang di 

jadikan sample dalam penelitian ini maka akan di jelaskan mengenai 

diksi kata abstrak tersebut berdasarkan hasil koding sebagai berikut : 

Tabel 4.9 

Kesepakatan Antara Pelaku Koding 

Tentang Opini Dilihat Dari Kata Menunjuk Gagasan 

No. 
Sub Kategori Bernilai 

Rasa Rendah 

Pengkoding 
Jumlah 

Falentino Kurnia Suci 

1 Menunjuk Gagasan 6 5 5 16 

2 Tidak Menunjuk Gagasan 1 2 2 5 

 7 7 7 21 

 

Tabel X² 

O E (O-E)
2
 (O-E)

2
 : E 

6 16 x 7 : 21 = 5.33 0.4489 0.0842 

5 16 x 7 : 21 = 5.33 0.1089 0.0204 

5 16 x 7 : 21 = 5.33 0.1089 0.0204 

1 5 x 7 : 21 = 1.67 0.4489 0.2688 

2 5 x 7 : 21 = 1.67 0.1089 0.0652 

2 5 x 7 : 21 = 1.67 0.1089 0.0652 

X² = 0.5242 
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2

2

n
C = 

5242.021

5242.0
=

5242.21

5242.0
= 0244.0 =0.1561 

Dengan menggunakan koefisien korelasi person’s diperoleh 

tingkat kesepakatan diantara pelaku koding I, II, dan III yaitu sebesar 

(C) =0.1561. Indeks reliabilitas koding = (1-C) x 100%= (1-0.1561)x 

100% = 84.39%. Maka berdasarkan penafsiran korelasi yang di 

kemukakan oleh Surakhmad, untuk sub kategori Kata Menunjuk 

Gagasan memiliki korelasi tinggi. 

 

4.3.5 Reliabilitas Koding Kategori Kata Umum  

4.3.5.1 Kata-kata Luas Ruang Lingkupnya 

Bersadarkan data yang di peroleh ada tujuh opini yang di 

jadikan sample dalam penelitian ini maka akan di jelaskan mengenai 

diksi kata umum tersebut berdasarkan hasil koding sebagai berikut : 

Tabel 4.10 

Kesepakatan Antara Pelaku Koding 

Tentang Opini Dilihat Dari Kata-kata Luas Ruang Lingkupnya 

No. 
Sub Kategori Menunjuk 

Pada Objek 

Pengkoding 
Jumlah 

Falentino Kurnia Suci 

1 Luas Ruang Lingkupnya 4 2 3 9 

2 
Tidak Luas Ruang 

Lingkupnya 
3 5 4 12 

 7 7 7 21 

 

 

Tabel X² 

O E (O-E)
2
 (O-E)

2
 : E 

4 9 x 7 : 21 = 3 1 0.3333 

2 9 x 7 : 21 = 3 1 0.3333 

3 9 x 7 : 21 = 3 0 0 
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3 12 x 7 : 21 = 4 1 0.25 

5 12 x 7 : 21 = 4 1 0.25 

4 12 x 7 : 21 = 4 0 0 

X² =1.1666 

2

2

n
C = 

1666.121

1666.1
=

1666.22

1666.1
= 0551.0 =0.2348 

Dengan menggunakan koefisien korelasi person’s diperoleh 

tingkat kesepakatan diantara pelaku koding I, II, dan III yaitu sebesar 

(C) =0.2348. Indeks reliabilitas koding = (1-C) x 100%= (1-0.2348)x 

100% = 76.52%. Maka berdasarkan penafsiran korelasi yang di 

kemukakan oleh Surakhmad, untuk sub kategori Kata-kata Luas 

Ruang Lingkupnya memiliki korelasi yang tinggi. 

4.3.5.2 Bertentangan Dengan Akurasi Jurnalistik 

Bersadarkan data yang di peroleh ada tujuh opini yang di 

jadikan sample dalam penelitian ini maka akan di jelaskan mengenai 

diksi kata umum tersebut berdasarkan hasil koding sebagai berikut : 

Tabel 4.11 

Kesepakatan Antara Pelaku Koding 

Tentang Opini Dilihat Dari Bertentangan Dengan Akurasi 

Jurnalistik 

No. 
Sub Kategori Bernilai 

Rasa Rendah 

Pengkoding 
Jumlah 

Falentino Kurnia Suci 

1 
Bertentangan Dengan 

Akurasi Jurnalistik 
3 2 3 8 

2 
Tidak Bertentangan Dengan 

Akurasi Jurnalistik 
4 5 4 13 

 7 7 7 21 

 

Tabel X² 

O E (O-E)
2
 (O-E)

2
 : E 

3 8 x 7 : 21 = 2.67 0.1089 0.0408 

2 8 x 7 : 21 = 2.67 0.4489 0.1681 



101 

 

3 8 x 7 : 21 = 2.67 0.1089 0.0408 

4 13 x 7 : 21 = 4.33 0.1089 0.0252 

5 13 x 7 : 21 = 4.33 0.4489 0.1037 

4 13 x 7 : 21 = 4.33 0.1089 0.0252 

X² =0.4038 

2

2

n
C = 

4038.021

4038.0
=

4038.21

4038.0
= 0185.0 =0.1374 

Dengan menggunakan koefisien korelasi person’s diperoleh 

tingkat kesepakatan diantara pelaku koding I, II, dan III yaitu sebesar 

(C) =0.1374. Indeks reliabilitas koding = (1-C) x 100%= (1-0.1374)x 

100% = 86.26%. Maka berdasarkan penafsiran korelasi yang di 

kemukakan oleh Surakhmad, untuk sub kategori Bertentangan 

Dengan Akurasi Jurnalistik memiliki korelasi yang tinggi. 

4.3.6 Reliabilitas Koding Kategori Kata Khusus  

4.3.6.1 Menegaskan Pesan 

Bersadarkan data yang di peroleh ada tujuh opini yang di 

jadikan sampel dalam penelitian ini maka akan di jelaskan mengenai 

diksi kata khusus tersebut berdasarkan hasil koding sebagai berikut : 

Tabel 4.12 

Kesepakatan Antara Pelaku Koding 

Tentang Opini Dilihat Dari Menegaskan Pesan 

No. 
Sub Kategori Menunjuk 

Pada Objek 

Pengkoding 
Jumlah 

Falentino Kurnia Suci 

1 Menegaskan Pesan 7 6 6 19 

2 Tidak Menegaskan Pesan  0 1 1 2 

 7 7 7 21 

 

Tabel X² 

O E (O-E)
2
 (O-E)

2
 : E 

7 19 x 7 : 21 = 6.33 0.4489 0.0709 

6 19 x 7 : 21 = 6.33 0.1089 0.0172 
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6 19 x 7 : 21 = 6.33 0.1089 0.0172 

0 2 x 7 : 21 = 0.66 0.4489 0.6801 

1 2 x 7 : 21 = 0.66 0.1089 0.165 

1 2 x 7 : 21 = 0.66 0.1089 0.165 

X² =1.1154 

2

2

n
C = 

1154.121

1154.1
=

1154.22

1154.1
= 0504.0 =0.2245 

Dengan menggunakan koefisien korelasi person’s diperoleh 

tingkat kesepakatan diantara pelaku koding I, II, dan III yaitu sebesar 

(C) = 0.2245. Indeks reliabilitas koding = (1-C) x 100%= (1-0.2245)x 

100% = 77.55%. Maka berdasarkan penafsiran korelasi yang di 

kemukakan oleh Surakhmad, untuk sub kategori Menegaskan Pesan 

memiliki korelasi yang tinggi. 

4.3.6.2 Selaras Dengan Akurasi Jurnalistik 

Bersadarkan data yang di peroleh ada tujuh opini yang di 

jadikan sampel dalam penelitian ini maka akan di jelaskan mengenai 

diksi kata khusus tersebut berdasarkan hasil koding sebagai berikut : 

Tabel 4.13 

Kesepakatan Antara Pelaku Koding 

Tentang Opini Dilihat Dari Selaras Dengan Akurasi Jurnalistik 

No. 
Sub Kategori Bernilai 

Rasa Rendah 

Pengkoding 
Jumlah 

Falentino Kurnia Suci 

1 
Selaras Dengan Akurasi 

Jurnalistik 
4 5 4 13 

2 
Tidak Selaras Dengan 

Akurasi Jurnalistik 
3 2 3 8 

 7 7 7 21 

 

Tabel X² 

O E (O-E)
2
 (O-E)

2
 : E 

4 13 x 7 : 21 = 4.33 0.1089 0.0252 

5 13 x 7 : 21 = 4.33 0.4489 0.1037 
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4 13 x 7 : 21 = 4.33 0.1089 0.0252 

3 8 x 7 : 21 = 2.67 0.1089 0.0408 

2 8 x 7 : 21 = 2.67 0.4489 0.1681 

3 8 x 7 : 21 = 2.67 0.1089 0.0408 

X² =0.4038 

2

2

n
C = 

4038.021

4038.0
=

4038.21

4038.0
= 0189.0 =0.1374 

Dengan menggunakan koefisien korelasi person’s diperoleh 

tingkat kesepakatan diantara pelaku koding I, II, dan III yaitu sebesar 

(C) =0.1374. Indeks reliabilitas koding = (1-C) x 100%= (1-0.1374)x 

100% = 86.26%. Maka berdasarkan penafsiran korelasi yang di 

kemukakan oleh Surakhmad, untuk sub kategori Selaras Dengan 

Akurasi Jurnalistik memiliki korelasi yang tinggi. 

4.3.7 Reliabilitas Koding Kategori Kata Lugas  

4.3.7.1 Ringkas 

Bersadarkan data yang di peroleh ada tujuh opini yang di 

jadikan sampel dalam penelitian ini maka akan di jelaskan mengenai 

diksi kata lugas tersebut berdasarkan hasil koding sebagai berikut : 

Tabel 4.14 

Kesepakatan Antara Pelaku Koding 

Tentang Opini Dilihat Dari Ringkas 

No. Sub Kategori Ringkas 
Pengkoding 

Jumlah 
Falentino Kurnia Suci 

1 Ringkas 4 6 3 13 

2 Tidak Ringkas 3 1 4 8 

 7 7 7 21 

 

Tabel X² 

O E (O-E)
2
 (O-E)

2
 : E 

4 13 x 7 : 21 = 4.33 0.1089 0.0252 

6 13 x 7 : 21 = 4.33 2.7889 0.6440 
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3 13 x 7 : 21 = 4.33 1.7689 0.4085 

3 8 x 7 : 21 = 2.67 0.1089 0.0408 

1 8 x 7 : 21 = 2.67 2.7889 1.0445 

4 8 x 7 : 21 = 2.67 1.7689 0.6625 

X² =2.8255 

2

2

n
C = 

8255.221

8255.2
=

8255.23

8255.2
= 1186.0 =0.3444 

Dengan menggunakan koefisien korelasi person’s diperoleh 

tingkat kesepakatan diantara pelaku koding I, II, dan III yaitu sebesar 

(C) =0.3444. Indeks reliabilitas koding = (1-C) x 100%= (1-0.3444)x 

100% = 65.56%. Maka berdasarkan penafsiran korelasi yang di 

kemukakan oleh Surakhmad, untuk sub kategori Ringkas memiliki 

korelasi yang sedang. 

4.3.7.2 Frasa Tidak Panjang 

Bersadarkan data yang di peroleh ada tujuh opini yang di 

jadikan sample dalam penelitian ini maka akan di jelaskan mengenai 

diksi kata lugas tersebut berdasarkan hasil koding sebagai berikut : 

Tabel 4.15 

Kesepakatan Antara Pelaku Koding 

Tentang Opini Dilihat Dari Frasa Tidak Panjang 

No. 
Sub Kategori Frasa 

Tidak Panjang 

Pengkoding 
Jumlah 

Falentino Kurnia Suci 

1 Frasa Tidak Panjang 5 3 5 13 

2 Frasa Panjang 2 4 2 8 

 7 7 7 21 

 

Tabel X² 

O E (O-E)
2
 (O-E)

2
 : E 

5 13 x 7 : 21 = 4.33 0.4489 0.1037 

3 13 x 7 : 21 = 4.33 1.7689 0.4082 

5 13 x 7 : 21 = 4.33 0.4489 0.1037 
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2 8 x 7 : 21 = 2.67 0.4489 0.1681 

4 8 x 7 : 21 = 2.67 1.7689 0.6625 

2 8 x 7 : 21 = 2.67 0.4489 0.1681 

X² =1.6143 

2

2

n
C = 

6143.121

6143.1
=

6143.22

6143.1
= 0714.0 =0.2672 

Dengan menggunakan koefisien korelasi person’s diperoleh 

tingkat kesepakatan diantara pelaku koding I, II, dan III yaitu sebesar 

(C) =0.2672. Indeks reliabilitas koding = (1-C) x 100%= (1-0.2672)x 

100% = 73.28%. Maka berdasarkan penafsiran korelasi yang di 

kemukakan oleh Surakhmad, untuk sub kategori Frasa Tidak 

Panjang memiliki korelasi yang tinggi. 

Hasil perhitungan tingkat kesepakatan pengkoding secara keseluruhan 

dapat diterima sebagai data yang akan dianalisis secara deskriptif pada bagian ini. 

Berikut hasil uji statistik yang dilakukan peneliti untuk menentukan reliabilitas 

koding. 

 

Tabel 4.16 

Hasil Uji Reliabilitas 

Kategori Hasil Relibilitas 

Kata Bersinonim 

 Arti Kata Sama 

 Ketepatan Pemilihan Kata 

 

82.29% 

77.54% 

 

Tinggi 

Tinggi 

Kata Bernilai Rasa 

 Bernilai Rasa Tinggi 

 Bernilai Rasa Rendah 

 

100% 

73.28% 

 

Tinggi Sekali 

Tinggi  

Kata Konkret 

 Menunjuk Pada Objek 

 Mudah Dipahami 

 

75% 

44.72% 

 

Tinggi 

Sedang  

Kata Abstrak   
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 Kata Menunjuk Konsep 

 Kata Menunjuk Gagasan 

86.64% 

84.39% 

Tinggi 

Tinggi 

Kata Umum 

 Kata-kata Luas Ruang 

Lingkupnya 

 Bertentangan Dengan 

Akurasi Jurnalistik 

 

76.52% 

 

86.26% 

 

Tinggi 

 

Tinggi 

 

Kata Khusus 

 Menegaskan Pesan 

 Selaras Dengan Akurasi 

Jurnalistik 

 

77.55% 

86.26% 

 

Tinggi 

Tinggi 

 

Kata Lugas 

 Ringkas 

 Frasa Tidak Panjang 

 

65.56% 

73.28% 

 

Sedang 

Tinggi  

Sumber: Data Peneliti, Februari 2011 

 

 

4.4 Pembahasan Penelitian 

Setelah tingkat kesepakatan pelaku koding diketahui dan sesuai, maka 

penelitian dapat dimulai, dengan menganalisis data dan hasil penelitian. Dimana 

dalam penelitian ini merujuk pada ciri-ciri yang harus dimiliki diksi bahasa 

jurnalistik seperti yang dikemukakan oleh Haris Sumadiria dalam bukunya 

“Bahasa Jurnalistik: Panduan Praktis Penulis dan Jurnalis” mengatakan bahwa: 

Dalam bahasa jurnalistik, diksi kerap bersinggungan dengan: kata-kata 

bersinonim, kata-kata bernilai rasa, kata-kata konkret, kata-kata abstrak, kata-kata 

umum, kata-kata khusus, dan kata lugas. (Sumadiria, 2008:30) 

Hasil kata bersinonim dalam rubrik opini di Harian Umum Radar 

Bandung diperhatikan dalam penempatan kata-katanya, seperti arti kata sama 

sebesar 82.29%, ketepatan pemilihan kata  sebesar 77.54% dengan hasil relibilitas 

tinggi. Seperti yang dikemukakan oleh Haris Sumadiria bahwa, seorang penulis 
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dan jurnalis harus dapat memilih kata bersinonim dengan cermat dan akurat. Diksi 

tidak semata persoalan teknis kata. Lebih dari itu, diksi mengkehendaki setiap 

kata dalam bahasa jurnalistik menjadi hidup, segar, khas, dan menunjukkan pesan 

sesungguhnya seperti yang dikehendaki si penutur atau narasumber. Setiap kata 

tidak saja bicara tentang bentuk dan isi, tetapi juga menyangkut masalah konteks.  

Seperti yang kita ketahui, kata-kata bersinonim ada yang dapat saling 

menggantikan adapula yang tidak. Terkadang kata bersinonim terbatas dengan 

pemakaiannya yang dibatasi, disinilah tugas seorang penulis atau wartawan harus 

bisa memilih secara cermat kata-kata yang akan digunakan. Hal itu jugalah yang 

dilakukan oleh Radar Bandung terhadap rubrik opininya, agar penempatan kata 

dan pemilihan kata dapat sesuai dengan pesan yang akan disampaikan. 

Untuk hasil penelitian kata bernilai rasa sangat diperhatikan dalam 

penempatan kata-katanya bernilai rasa tinggi 100% relibilitas tinggi sekali, 

bernilai rasa rendah 73.28% relibilitas tinggi. Seperti yang dikemukakan oleh 

Haris Sumadiria dalam bukunya Bahasa Jurnalistik: “Cita rasa suatu kata atau 

kalimat, akan banyak ditentukan oleh tingkat kepiawaian dan pengalaman di 

penutur atau penulis dalam meramu bumbu masakannya. Ia harus menguasai kosa 

kata, perbendaharaan kata, dan tata bahasa.” (Sumadira, 2008:30) 

Dalam penempatan kata Radar Bandung membiasakan untuk senantiasa 

akrab dengan kamus bahasa, ini bertujuan agar kata yang digunakan tidak 

menyinggung pihak manapun. Selain itu, penulis opini di harian umum Radar 

Bandung merupakan orang-orang yang sudah terbiasa menulis di media cetak 

lainnya atau karya ilmiah lainnya. memiliki jiwa seni dan mencintai susastra 
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merupakan kunci dasar agar kata yang dipilih dapat bernilai rasa yang pantas dan 

layak untuk dibaca khalyak. Diksi atau pilihan kata merupakan kemampuan 

membedakan secara tepat nuansa-nuansa makna dari gagasan yang ingin 

disampaikan, dan kemampuan untuk menemukan bentuk yang sesuai dengan 

situasi dan nilai rasa yang dimiliki kelompok masyarakat. 

Seperti yang dikemukakan Romli mengenai karakteristik komunikasi 

massa dalam buku Jurnalistik Terapan: 

1. Komunikator melembaga (Institution Communicator) atau 

Collective Comunicator. Komunikator berbicara mewakili 

lembaga (media massa), bukan atas nama dirinya sendiri. 

2. Pesan bersifat umum. Hal itu karena dikonsumsi untuk orang 

banyak yang heterogen. 

3. Menimbulkan keserempakan (simultaneous) dan serentak 

(instantaneos) penerima oleh massa. Media yang menjadi 

saluran komunikasi diterima pada saat yang sama oleh publik. 

4. Komunikan bersifat heterogen. Massa pembaca, pendengar, 

atau pemirsa tidak heterogen. Mereka terdiri atas macam-

macam karakter, suku, ras, agama, dan kepentingan. 

5. Berlangsung satu arah (one way traffic communication), yaitu 

komunikator kepada komunikan. Tanggapan atau reaksi 

muncul belakangan. (Romli, 2005:5) 

 

Kata konkret pada rubrik opini Harian Umum Radar Bandung cukup 

diperhatikan dalam penempatan kata-katanya, karena sub kategori menunjuk pada 

objek memperoleh nilai 75% dengan relibilitas tinggi, untuk mudah dipahami 

44.72% dengan relibilitas sedang. Seperti yang dikemukakan oleh Soedjito dalam 

bukunya Haris Sumadiria berjudul Bahasa Jurnalistik: “Kata-kata konkret lebih 

mudah dipahami daripada kata-kata abstrak. Kata-kata konkret dapat lebih efektif 

jika dipakai dalam narasi atau deskripsi sebab merangsang pancaindra.” 

(Sumadiria, 2008:31) 
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Salah satu sifat surat kabar adalah pesannya menyangkut kebutuhan 

komunikan. Artinya dalam proses komunikasi, pesan yang akan disampaikan 

kepada komunikan menyangkut teknik transmisinya agar mengenai sasarannya 

dan memcapai tujuannya. Jadi Radar Bandung dalam rubrik opini berusaha 

menyampaikan pesan secara pasti dengan menggunakan kata konkret, dimana 

pesan yang disampaikan dapat langsung dipahami oleh pembacanya. 

Pada kata abstrak dalam rubrik opini di Harian Umum Radar Bandung 

sangat diperhatikan dalam penempatan kata-katanya untuk kata menunjang 

konsep 86.64% relibilitas tinggi, untuk kata menunjang gagasan sebesar 84.39% 

relibilitas tinggi. Seperti yang dikemukakan oleh Soedjito dalam bukunya Haris 

Sumadiria berjudul Bahasa Jurnalistik: “Kata-kata abstrak sering dipakai untuk 

mengungkapkan gagasan atau ide-ide yang rumit.” (Sumadiria, 2008:32) 

Media cetak tidak menyukai kata-kata abstrak karena pasti hanya akan 

menyusahkan dan membingungkan khalayak pembacanya. Namun tidak berarti 

semua kata bastrak tidak bisa dipakai atau harus diganti dengan kata konkret, 

pilihan ini tergantung pada jenis dan tujuan penulisan. Jika yang dideskripsikan 

adalah suatu fakta tentu harus menggunakan kata konkret, namun jika yang akan 

dikemukakan ialah klasifikasi, maka yang banyak digunakan ialah kata-kata 

abstrak. 

Hasil penelitian untuk kata umum diperhatikan dalam penempatan kata-

katanya dalam kata-kata luas ruang lingkupnya sebesar 76.52% relibilitas tinggi, 

untuk bertentangan dengan akurasi jurnalistik 86.26% relibilitas tinggi. Seperti 

yang dikemukakan Haris Sumadiria dalam bukunya Bahasa Jurnalistik: “Kata-
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kata umum bisa mengaburkan pesan dan menyesatkan pemahaman.” (Sumadiria, 

2008:33) 

Dalam rubrik opini harian umum Radar Bandung, jarang menggunakan 

kata umum. Karena, jika terlalu banyak menggunakan kata umum maka pesan 

yang akan disampaikan akan bias atau tidak bisa digambarkan maksudnya. Seperti 

yang dikemukan Effendy mengenai fungsi surat kabar, salah satunya yaitu 

mendidik, artinya fungsi kedua dari surat kabar adalah mendidik, sebagai sarana 

pendidikan massa, surat kabar memuat tulisan-tulisan yang mengandung 

pengetahuan, sehingga khalayak pembaca bertambah ilmu pengetahuannya. 

Fungsi mendidik ini secara eksplisit dalam bentuk artikel atau opini, kadang-

kadang cerita bersambung atau berita bergambar juga mengandung aspek 

pendidikan.( Effendy, 2003: 94) 

Kebanyakan media cetak jarang menggunakan kata umum, sama halnya 

seperti Radar Bandung,  jarang menggunakan kata umum dalam rubrik opini. 

Karena, dikhawatirkan pesan yang tadinya bertujuan mendidik dengan 

pengetahuan-pengetahuan baru tidak bisa tersampaikan dengan baik. 

Pada rubrik opini Harian Umum Radar Bandung, kata umum diperhatikan 

dalam penempatan kata-katanya. Seperti yang dikemukakan Haris Sumadiria 

bahwa kata umum ialah kata-kata yang luas ruang lingkupnya, semakin umum 

semakin kabur gambarannya dalam angan-angan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa, kata khusus pada rubrik opini di 

Harian Umum Radar Bandung diperhatikan dalam penempatan kata-katanya 

dalam menegaskan pesan 77.55% relibilitas tinggi, untuk selaras dengan akurasi 
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jurnalistik 86.26% relibilitas tinggi. Seperti yang dikemukakan Haris Sumadiria 

dalam bukunya Bahasa Jurnalistik mengenai kata lugas: “Kata yang lugas adalah 

kata yang sekaligus juga ringkas, tidak merupakan frasa yang panjang, tidak 

mendayu-dayu.” (Sumadiria, 2008:33) 

Seperti yang dijelaskan oleh pihak Radar Bandung, bahasa jurnalistik itu 

dibuat untuk pembaca yang berpacu dengan waktu tetapi haus akan informasi. 

Sehingga mereka menghendaki segala hal yang serba cepat dan siap saji, jadi gaya 

basa-basi dalam rubrik opini di harian umum Radar Bandung dianggap tidak 

perlu.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa, kata lugas pada rubrik opini di 

Harian Umum Radar Bandung diperhatikan dalam penempatan kata-katanya 

ringkas 65.56% relibilitas sedang, untuk frasa tidak panjang 73.28% relibilitas 

tinggi. Kata-kata lugas itu berarti kata-katanya to the point, tegas, lurus, dan apa 

adanya. Seperti yang dikutip Sarwoko dari pernyataan Rosihan Anwar yaitu, 

“Bahasa jurnalistik mempunyai sifat yang khas yaitu singkat, padat, sederhana, 

jelas, lugas, dan menarik.” (Sarwoko, 2007: 2) 

Teori agenda setting seperti yang dikemukakan Rahmat, bahwa apa yang 

dianggap penting oleh sebuah media massa maka akan dianggap penting pula oleh 

khalayak. Disini harian umum Radar Bandung sebagai media massa cetak yang 

mencoba mengangkat berita yang sedang berkembang dimasyarakat sehingga 

menimbulkan opini dimasyarakat. Rubrik opini ditulis oleh kalangan umum mulai 

dari para ahli hingga mahasiswa ataupun masyarakat biasa, untuk 

menggungkapkan pendapat atau opininya tentang berita yang sedang berkembang. 
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Penulis opini tersebut memiliki tujuan yaitu dapat memberikan efek tertentu pada 

masyarakat setelah membaca opini yang ditulisnya tersebut, seperti persepsi 

maupun aksi yang dilaukukan masyarakat untuk menanggapi berita yang sedang 

berkembang dalam sebuah media massa yaitu Radar Bandung.  


